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Skripsi ini dilatarbelakangi peran ganda istri sebagai ibu
rumah tangga dan pekerja yang menjadi realitas sosial umum terjadi,
termasuk di Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri. Kondisi ini
seringkali menimbulkan konflik peran dan berdampak negatif pada
kesejahteraan fisik, mental, dan spiritual, baik bagi perempuan itu
sendiri maupun keluarganya. Oleh karena itu, penelitian ini
menganalisis peran ganda tersebut melalui teori keadilan dan
perspektif Maqgasid Syari’ah Jmaluddin Athiyah, guna menemukan
pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana peran istri
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja dapat dijalankan secara adil,
seimbang, serta tetap memenuhi tujuan utama syariat Islam dalam
kehidupan keluarga. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap upaya mewujudkan keadilan dalam pembagian
peran domestik dan publik, serta menjaga keberlangsungan nilai-nilai
Magqasid dalam struktur keluarga modern..

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran
ganda istri sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana peran ganda istri
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di Kecamatan Plosoklaten
Kabupaten Kediri berdasarkan teori keadilan dan perspektif maqasid
syari’ah Jamaluddin Athiyah?. Adapun yang menjadi tujuan dari
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penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana peran
ganda istri sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri, 2) Untuk mendeskripsikan bagaimana
peran ganda istri sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri berdasarkan teori keadilan dan
perspektif maqasid syari’ah Jamaluddin Athiyah

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif
dan jenis penelitian empiris. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) peran ganda istri
di Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri, menunjukkan
kompleksitas peran yang dipengaruhi faktor ekonomi dan personal.
Meskipun peran ganda ini meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
kepercayaan diri, tetapi juga menimbulkan dampak seperti kelelahan
fisik, konflik peran, dan pengurangan waktu berkualitas bersama
keluarga. 2) Analisis berdasarkan teori keadilan, peran ganda ini
menunjukkan adanya upaya mewujudkan keadilan hakiki ketika
perempuan memiliki kesempatan yang setara untuk berkontribusi
dalam ranah publik dan domestik, asalkan diiringi dengan pembagian
peran yang adil bersama pasangan. Namun, ketimpangan dalam
pembagian tugas rumah tangga dan beban fisik-mental yang berat
menunjukkan masih adanya ketidakadilan struktural. Analisis dari
perspektif Maqasid Syari’ah menurut Jamaluddin Athiyah, peran
ganda istri tetap dapat memenuhi tujuan-tujuan utama syariat, yaitu
menjaga keturunan, menciptakan ketenangan dan kasih sayang dalam
keluarga, mengatur aspek ekonomi keluarga, serta menjaga agama dan
nasab, selama perempuan tetap mampu menjaga keseimbangan antara
tugas rumah tangga, pekerjaan, dan kewajiban agama.
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This study is motivated by the dual role of wives as
housewives and workers, a common social reality, including in
Plosoklaten District, Kediri Regency. This condition often leads to
role conflict and has negative impacts on physical, mental, and
spiritual well-being, both for the women themselves and their families.
Therefore, this research analyzes this dual role through justice theory
and the Maqashid Syariah perspective of Jamaluddin Athiyah, to find
a comprehensive understanding of how the role of wives as
housewives and workers can be carried out fairly, balanced, and still
fulfill the main objectives of Islamic sharia in family life.

This analysis is expected to contribute to efforts to realize
justice in the division of domestic and public roles, as well as to
maintain the values of Magashid in the modern family structure. The
research problems are: 1) How is the dual role of wives as housewives
and workers in Plosoklaten District, Kediri Regency? 2) How is the
dual role of wives as housewives and workers in Plosoklaten District,
Kediri Regency based on justice theory and the magqashid syariah
perspective of Jamaluddin Athiyah? The objectives of this study are:
1) To describe how the dual role of wives as housewives and workers
in Plosoklaten District, Kediri Regency, 2) To describe how the dual
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role of wives as housewives and workers in Plosoklaten District,
Kediri Regency based on justice theory and the maqashid syariah
perspective of Jamaluddin Athiyah.

The research method used by the researcher is qualitative and
empirical research. The data collection techniques used in this study
are observation, interviews, and documentation. While the data
analysis technique uses data collection, data condensation, data
presentation, and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) The dual role of wives
in Plosoklaten District, Kediri Regency, shows the complexity of roles
influenced by economic and personal factors. While this dual role
increases economic well-being and self-confidence, it also has impacts
such as physical fatigue, role conflict, and reduced quality time with
family. 2) Analysis based on justice theory, this dual role shows an
effort to realize essential justice when women have equal
opportunities to contribute in both the public and domestic realms, as
long as it is accompanied by a fair division of roles with their partners.
However, inequalities in the division of household tasks and heavy
physical and mental burdens indicate that structural injustices still
exist. Analysis from the perspective of Maqasid Syariah according to
Jamaluddin Athiyah, the dual role of wives can still fulfill the main
objectives of sharia, namely maintaining offspring, creating peace and
affection in the family, regulating the family's economic aspects, and
maintaining religion and lineage, as long as women remain able to
maintain balance between household duties, work, and religious
obligations.

XXV



-

AadA

L Sda 53l sl 55 0126102211039 Ul o ¢ il |y 5550 el Lusslid
(i) Gl Jeal day a0l dualia ) slaia g Allaall 4y ks e 238 Jolas rilale 5 J i
Al 8 DY) 3 u) ()58 A )3 mali g DS g gly dilaie 8 Alla A o
12025 isal mislsh ) daay o a dadla (sl day 8l LS (g 0
Y rivale (5 sbaasll a3 s A
dalia llaal) Ay ka3 a9 el )] ecSlalall o gl il cAalidal) cilalsl)
b pall Jles day )

s g eBlale 5 sn il S cla g 3l = 50 3l sall sl 13 £ ) 5 adll)
Glig Le Glle 5 S Gadalie (DS gus sly a8 Glld 8 Loy cailid oolaial @il
om0 5 Adiall 5 anall 3l el daia e Ula iy ) 5a¥) G 2] e o sl 128
Gz sl sall 13 Cand) 138 Jlay lIa 5 Ll 8 5 aadl) (5 i) e o) gu
o6t ol Jsmasll e i) aaliall ) haia s Y Cpall Jlead Allaall 4 e Y&
Gaad ae o)) sley Jale IS Alale 5 Je A0S An gl e HLall sl Jold
o aalud o dasall Ges &l shall 8 2ualuy) day all dpus )l CalaaY)
G5 alall 5 A Jaal) ) 5o apnads 8 Alaed) (Gadad) A ghall 3 geall 8 il
Apaadl 4 50l JSbed) 8 Ao il aaliall a8 e Llial)

Cs il )S Glag3l zsasall ol sa L (1 1ed sl (KL L
a5 5 7 saall sl 58 La (2 So S Aakalie ¢S ussly A 3 Ole
Alaad) 4y k5 IS (e (5 038 Aals (DS slagly 3als (4 Do 5 s <l S
sV Chas (1 5o and) 138 Calaal $5 0 Y1 cpall Jlead day il ialia ) slaia s
a5 (2 ¢S Andalia (IS guu sl Asaie (A ALdle 5 e Ay S Gl 5 Sl A 53 Sl
$ S Aadalie (IS g shy dilaia 8 Alle 5 J e Ao S clag U Aa g2 3all ) aY)
ioBY) Cpall Jlead day 52l) dalia ) slaia g Alaall 45l e 5Ly

i o paill 5 oo sl Gl (o Cfiald) U8 (e deddiunal) Gl 43y 5k
Chgll Ay 3l 5 OOl g Adaadla) A Gl 13 A deadid) Gl aea
bl (e 5 el CadiSs 5 e libal) pea SULLI st L ol 935 a0A0030 cdds
) adlai

CCHAS s sy Aihaia & s g3l gl sall (110 Comall ilis el
Sl Ananall s Lalaii¥) Jal salls Sy (31 sl 2l (20 elay (5 paS dabalia

XXVi



sy 451 V) il A8 5 2ol Aals 1 (e 23 53 el sall 138 (o (e a2 )
A Sl B ) QS g ¢ ) 501 G g ) el 5 sl GBla HY e il U
lea din o) z 92 3all 5 sall 138 e gy llaall 4 k5 e el Jilail) (2 Al e
aladl allaall 8 dealisall dua jdll (i 31 jall A5 Laxie dpulu) Alaall 3ida]
a5 O el ma s LIS 1 e )30 Jale a5 G sama 3 S Ll ¢ I 3idll
J1n Y Sl pllal) o yeday ALEN dal) 5 Lpanall slie ) 5 4l yiall pleall Jalall e
A il s el sl G (3 Y aall Jlas (5 day il aalia ) slaie (e Jila Laild
G Al Ol Bl 5 Juill e 5 a5 g pll At )l aalial) Biay o (S
3 yall Caaly L el cpall e Jalaall g 6y AualaB) il gall 5 51a) g 6 )

Al il 35 Jaadl 5 35l a5 o o) sl e Baleal) e 5 50

XXvil



	ABSTRAK

